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ABSTRAK 

 

ShafaTasyaKamilaBasis.PengaruhProgramKotakuTerhadap 

PenguranganAreaKumuhDiKelurahanKatangkaKabupatenGowa (dibimbing 

oleh Dr. Hj. Fatmawati, M.Si dan Dr. Nur Wahid , S.Sos,.M.Si) 

Penelitian ini membahas pengaruh program kotaku terhadap pengurangan 

areakumuhdiKelurahanKatangkaKabupatenGowa.ProgramKotaTanpa 

Kumuh(KOTAKU) adalahinisiatif strategisyangdijalankanolehpemerintah 

Indonesia untukmendukungpencapaian target nasional 100-0-100 denganfokus 

utamapadaupayapengurangankawasanpermukimankumuh.Penelitianini 

bertujuanuntukmenganalisissejauhmanaprogramKOTAKUmempengaruhi 

pengurangan area kumuh. 

Metodepenelitianmenggunakanpendekatankuantitatifdenganteknik 

surveimelaluikuesioneryangdisebarkankepada50masyarakatpenerima 

manfaatdiKelurahanKatangka.Datadianalisismenggunakanujivaliditas, reliabilitas, 

serta regresi linear sederhana. 

HasilpenelitianmenunjukkanbahwasebelumpelaksanaanProgram 

Kotaku,berdasarkanSKBupatiGowaTahun2015,luaskawasankumuhdi 

KelurahanKatangkasebesar21,13hektar.Setelahpelaksanaanprogramhingga akhir 

tahun 2019, terjadi penurunan luas kumuh menjadi 5,06 hektar. Penurunan 

inimencerminkankeberhasilanintervensiprogramdilapangan.Hasilanalisis 

regresimenunjukkannilaikoefisiendeterminasi(R²)sebesar 69,0%yang 

mengindikasikanbahwadalampenguranganareakumuhdipengaruhioleh 
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pelaksanaanProgramKotaku.Dengandemikian,ProgramKotakuterbukti 

memberikankontribusisignifikanterhadappeningkatankualitaslingkungan 

permukiman di Kelurahan Katangka. 

Kata Kunci: PembangunanBerkelanjutan, Pengurangan AreaKumuh, Kab 

Gowa. 
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ABSTRAC 

 

ShafaTasyaKamilaBasis.TheInfluenceOfTheKotakuProgramOn Reducing 

Slum Areas In Katangka Sub District Gowa District(supervised by Dr. Hj. 

Fatmawati, M.Si and Dr. Nur Wahid, S.Sos., M.Si) 

This studydiscussestheinfluenceoftheKotakuprogramonreducing slum areas 

in Gowa Regency. The Kota TanpaKumuh (KOTAKU) Program is a strategic 

initiative run by the Indonesian government to support the achievement ofthe 

national target of100-0-100 with a primary focus on effortsto reduce slum 

areas.ThisstudyaimstoanalyzetheextenttowhichtheKOTAKUprogram affects the 

reduction of slum areas. 

Theresearch methodusesa quantitativeapproach witha surveytechnique 

throughaquestionnairedistributedto50beneficiarycommunitiesinKatangka 

Village.Datawereanalyzedusingvalidity,reliability,andsimplelinear regression 

tests. 

Theresultsofthestudyshowedthatbeforetheimplementationofthe Kotaku 

Program, based on the Decree of the GowaRegent in 2015, the areaof slum areas 

in KatangkaVillage was 21.13 hectares.After the implementation of 

theprogramuntiltheendof2019,therewasadecreaseintheareaofslumsto 

5.06hectares.Thisdecreasereflectsthe successofthe programinterventioninthe field. 

Theresults oftheregression analysis showed a coefficient ofdetermination (R²) of 

69.0%, indicating that the reduction of slum areaswas influenced by the 

implementationoftheKotakuProgram.Thus,theKotakuProgramhasbeen 
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proventoprovideasignificantcontributiontoimprovingthequalityofthe residential 

environment in Katangka Village. 

Keywords:SustainableDevelopment,SlumAreaReduction,GowaRegency. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatarBelakang 

 

Urbanisasiyangcepatdiberbagaibelahanduniatelahmenyebabkan peningkatan 

signifikan dalam populasi perkotaan. Pertumbuhan ini menimbulkan tantangan 

serius bagi banyak kota,terutama dinegara-negara berkembang, dalam 

menyediakaninfrastrukturdanlayanandasaryangmemadaiuntukseluruh 

penduduk.Salahsatudampakpalingmencolokdarifenomenainiadalah 

munculnyapermukimankumuh.Permukimaninimerupakanareadengan 

kepadatanpendudukyangtinggi,dimanaakses terhadapairbersih,sanitasi, 

perumahanyang layak,danfasilitas kesehatansangat terbatas. Berdasarkan data 

dariUN-Habitat,diperkirakanlebihdarisatu miliarorangdiseluruhduniatinggal 

dipermukimankumuh,danangkainiterusmeningkatsetiaptahunnya(Un- 

Habitat,2008).Kondisiinitidak hanya mencerminkanadanyaketimpangansosial 

danekonomi,tetapijugaberfungsisebagaihambatanbagipembangunan 

berkelanjutan.Selainitu,kondisitersebutdapatmeningkatkankerentanan terhadap 

berbagai risiko yang berkaitan dengan lingkungan dan kesehatan. 

PemerintahIndonesiaberkomitmenuntukmengurangikawasankumuh, 

yangdiaturdalamPeraturanMenteriPekerjaanUmumdanPerumahanRakyat 

(PermenPUPR)No.01/PRT/M/2014mengenaiStandarPelayananMinimaldi 

bidangPekerjaanUmumdanPenataanRuang.Komitmeninidiperkuatmelalui 

penegasankriteriadalamPermenPUPRNo.02/PRT/M/2016tentangPeningkatan 

KualitasPerumahanKumuhdanPermukimanKumuh.Kriteriatersebutmencakup 

tujuhaspekpenting,yaitukondisibangunan,aksesibilitasjalan,jaringandrainase, 



11  

 

jaringanairminum,pengelolaanpersampahan,sertaproteksi.(Nurokhman& 

Kurniawan, 2019). 

Sehubungandengankebijakanotonomidaerah,wewenangdalam 

penyelenggaraan penataan ruang dibagi antaraPemerintahPusatdanPemerintah 

Daerah.Tanggungjawabinimencakupberbagaikegiatan,yaitupengaturan, 

pembinaan,pelaksanaan,danpengawasanpenataanruang.Semuakegiatan 

tersebutdidasarkanpadapendekatanwilayahyangmempertimbangkanempat 

batasanwilayahadministrative(Priyono,2016).Melaluipendekatanwilayah 

administratif,penataanruangdiseluruhwilayahNegaraKesatuanRepublik 

Indonesiaterbagimenjadibeberapatingkatan.Terdapatwilayahnasional, 

provinsi,kabupaten,dankota.Setiaptingkatanwilayahtersebutberfungsisebagai 

subsistem ruang yang ditentukan berdasarkan batasan administratif. 

PeraturanDaerahKabupatenGowaNomor15Tahun2012menetapkan 

RencanaTataRuangWilayahKabupatenGowauntukperiode2012-2032. 

Rencanainimencakuppengaturanpenggunaanlahan,pengembangan 

infrastruktur,sertaperlindunganlingkungandiwilayahtersebut(Aqsa,2021). 

Secarafundamental,pengaturanmengenaipenggunaanlahan,pengembangan 

infrastruktur,danperlindunganlingkunganberfungsisebagaialatpengendalian bagi 

Pemerintah Kabupaten Gowa. Tujuannya adalahuntuk mengelola tata ruang 

KabupatenGowasecaraoptimal.Namun,dalampraktiknya,seringkaliterdapat 

ketidaksesuaianantarapengaturantersebutdanpelaksanaanpembangunanyang 

dilakukan, seperti dalam hal penataan permukiman kumuh di kota. 
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Permukimankumuhdidefinisikansebagaikawasanhunianyangtidak 

memenuhisyaratkelayakan,berdasarkanbeberapaindikator,yaitu 

ketidakteraturanbangunan,tingkatkepadatan bangunanyangtinggi, sertakualitas 

bangunandansaranaprasaranayangkurangmemadai(Araujoetal.,2023). 

Dengandemikian,penggunaanruangdalamkawasanpermukimankumuhdi 

daerahperkotaanseringkalitidaksesuaidenganfungsiyangseharusnyaatau tidak 

sejalan denganarahan polaruang yangtelah ditetapkan dalamRencanaTata Ruang 

Wilayah (RTRW). 

Perubahan fungsisuatu kawasanmenjadifungsi permukiman diidentifikasi 

memilikiasosiasipositifdenganperkembangankawasanpermukimankumuh.Hal 

iniditandaidenganmunculnyakantung-kantungpermukimandidaerahsempadan 

sungai dan pantai, yang seharusnya dialokasikan untuk ruang terbuka hijau, serta 

padalahan-lahanyangtidaksesuaidenganperuntukannya,sepertiyangterjadi 

padapemukimanliar(squatters)(Kukuh,2022).Kondisiinimencerminkanbahwa 

masyarakatyangtinggaldikawasanpermukimankumuhumumnyatergolong 

sebagaimasyarakatberpenghasilanrendah,atausecaraekonomidapat 

dikategorikansebagaimiskin. Merekatidakmemilikikemampuanuntukmembeli 

ataumenyewarumah di tigakawasanperkotaanyangmemilikihargalahan dan 

bangunanyangtinggi.Olehkarenaitu,pilihanrasionalyangdiambiloleh masyarakat 

tersebut adalah menempati lahan kosongdi kawasanperkotaan yang seharusnya 

dilindungi. 

Penanganankumuhmerupakanurusanpemerintahankonkurenantara 

PemerintahPusatdanpemerintahdaerah(Undang-UndangNomor23Tahun2014 
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tentang Pemerintahan Daerah (Undang-Undang, 2014).Operasionalisasi kegiatan 

penanganankumuhdilaksanakanditingkatkabupaten/kotamelaluiberbagai 

instrumen,sepertiPeraturanDaerahtentangKawasanKumuh,SuratKeputusan 

Lokasi,sertaPeraturanBupatiatauPeraturanWalikotamengenaiRencana 

Penanganan.Dalamkonteksini, koordinasidankolaborasiantarberbagaipihak 

sangatdiperlukanagarkewenanganmasing-masinglevelpemerintahdapat 

dilaksanakan dengan efektif. Pemerintah provinsi memiliki peran strategis dalam 

memberikanpembinaankepadakabupaten/kota.Halinibertujuanuntuk 

mendorongtersedianyainstrumenyangdiperlukandidaerah,khususnyadalam 

halkoordinasi,pencegahan,danpeningkatankualitasperumahanserta permukiman 

kumuh. Upayaini harus dilakukan sesuai dengan kewenangan yang 

dimilikiolehpemerintahkabupaten/kotasetempat,termasukdalamkonteks 

peningkatan permukiman kumuh di Kabupaten Gowa. 

KabupatenGowamenunjukkanpertumbuhandanperkembangan 

pembangunanyangsemakinpesat(Efendietal.,2022).Peningkatandalam 

berbagaiaspekpembangunan inimembawasejumlah implikasi, termasukdalam 

sektorindustri,peningkatanmobilitasmanusia,sertamunculnyamasalah 

kependudukan yangtidakseimbangdengandayadukungwilayahyangsemakin 

meluas.Selainitu,pertumbuhanjumlahpendudukyangsignifikanturut memperburuk 

situasi ini. Akibat dari berbagai implikasi tersebut,kebutuhanakan kawasan 

perumahansemakin meningkat, sementaralahan yang tersedia terbatas. 

HaliniberkontribusipadameluasnyakawasanpermukimankumuhdiKota Makassar. 
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BerdasarkanSKBupatiGowaNo:175/II/2015mengenaiPenetapan Lokasi 

Kawasan Lingkungan Perumahan dan Permukiman Kumuh diKabupaten 

Gowa,terdapatfaktayangmenunjukkanbahwatotalluaskawasantersebut 

mencapai231,03hektar.Kawasaniniterbagikedalamduakecamatan,yaitu 

KecamatanSombaOpudenganluas196,15hektardanKecamatanPallangga 

seluas34,88hektar(Yudhantara,2021).Dalamkontekspenanganankawasan 

kumuhperkotaan,terdapattigakawasanyangmenjadifokusberdasarkan Program: 

1. KawasanJeneberangyangmencakupKelurahanTompobalang,Kelurahan 

Pandang-Pandang,danKelurahanSungguminasa,dengantotalluas kawasan 

kumuh sebesar 30,70 hektar. 

2. KawasanLingkarPunggawayangmeliputiKelurahanTamarunang, 

KelurahanSamata,KelurahanRomangPolong,KelurahanTombolo, 

KelurahanPaccinongang,danKelurahanKatangka,dengantotalluas kumuh 

mencapai 94,83 hektar. 

3. KawasanDanauMawangyangterdiridariKelurahanMawangdan 

KelurahanBontoramba,denganluaskumuhkeseluruhansebesar 27,43 hektar. 

PeraturanDaerah(PERDA) KabupatenGowaNomor2Tahun2018 

menetapkanketentuanmengenaipencegahandanpeningkatankualitasperumahan 

sertapemukimankumuh.Dalamrangkamenanganipermasalahanpermukiman 

kumuh,pemerintahKabupatenGowatelahmelaksanakanberbagaiprogram,salah 

satunyaadalahProgramMenujuKotaTanpaKumuh(KOTAKU)yangdimulai 
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pada tahun (Fatimah, 2024). Tujuan utama dari program KOTAKU adalah untuk 

meningkatkanaksesterhadapinfrastrukturdanpelayanandasardipermukiman 

kumuhperkotaan.Halinibertujuanuntukmendukungterciptanyapermukiman 

yanglayakhuni,produktif,danberkelanjutan.Sebagailangkahkonkretdalam 

percepatanpenangananpermukimankumuh,pemerintahmelaksanakanberbagai 

kegiatan yang berfokuspada peningkatankualitas, pengelolaan, serta pencegahan 

munculnyapermukiman kumuh baru. Kegiatan tersebut mencakup pembangunan 

infrastrukturdanpemberianpendampingansosialekonomi,yangdiharapkan 

dapatmeningkatkankualitaskehidupanmasyarakatdilokasipermukimanmereka. 

Dalam upayamendukung programKotaTanpaKumuh (KOTAKU),pemerintah 

KabupatenGowajugameluncurkanprogramInfrastrukturBerbasisMasyarakat 

(IBM)untukmempercepatpenangananpermasalahankumuhdiperkotaan. 

ProgramKOTAKUdiKabupatenGowadimulaidenganpenangananmasalah 

sampahmelaluiinisiatif yangdikenalsebagaiKotaTanpaSampah.Program ini 

melibatkan 25 anggotayang tergabung dalam Satuan Petugas Peduli Lingkungan 

disetiap kelurahan,yangbertugasuntukmensosialisasikanpentingnyapenataan 

lingkunganhidup.Sebelummengatasipermasalahanpermukimankumuh,penting 

untukterlebihdahulumemahami karakteristiksaranadanprasaranayangadadi 

permukimantersebut.Selainitu,perludilakukananalisisterhadapkesesuaian 

penggunaanlahansesuaidenganketentuanRencanaTataRuangWilayah 

(RTRW)kabupaten/kota.Dengan demikian, strategi penangananyangtepatdapat 

dirumuskan untuk mengatasi permasalahan tersebut secara efektif. 
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Berdasarkanpenjelasanyangtelahdisampaikanmengenaikondisi 

permukimankumuh,penulismengajukansebuahproposalyangberjudul 

“PengaruhProgramKotakuTerhadapPenguranganAreaKumuhDiKelurahan 

Katangka Kabupaten Gowa” 

B. RumusanMasalah 

 

Berdasarkanuraiandiatasapakahterdapatpengaruhyangpositifdan 

signifikanantara programkotakuterhadappenguranganarea kumuhdi Kelurahan 

Katangka Kabupaten Gowa? 

C. TujuanPenelitian 

 

Dari rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini untuk menganalisisdan 

memahami pengaruh yang positif dansignifikan antara program kotaku terhadap 

pengurangan area kumuh di Kelurahan Katangka Kabupaten Gowa. 

D. KegunaanPenelitian 

 

1. Kegunaanteoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian akademis dalam 

bidangmanajemenperkotaandanpembangunaninfrastruktur,khususnya 

terkaitpenanganankawasankumuhmelaluiprogram-programpemerintah. 

Selainitu,hasilpenelitiandapatmemberikankontribusiterhadap 

pengembanganteorimengenaiefektivitasprogrampengurangankawasan 

kumuh. 

2. Kegunaanpraktis 

 

a. Bagipeneliti,secarapraktis,hasilpenelitianinidapatmenjadi 

referensidaninspirasibagipeneliti untukmenggalilebihdalamlagi 
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tentangpengaruhprogram kotakuterhadappengurangan areakumuh di 

Kelurahan Katangka Kabupaten Gowa. 

b. Bagiinstansi,penelitianinidapatmenjadireferensidalam 

perencanaan,pelaksanaan,danevaluasiprogram-programsejenisdi 

wilayahlain,serta memberikanmasukanbagi peningkatankerja sama 

antar lembaga dalam menangani kawasan kumuh. 

c. Bagimasyarakat,penelitianinidapatmemberikaninformasimengenai 

manfaatProgramKotakudanmendorongpartisipasimasyarakat dalam 

menjaga kualitas lingkungan tempat tinggal mereka. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. PenelitianTerdahulu 

 

Tinjauanpustakamemilikiperananyangkrusialdalammendukungdan 

menjadisyaratuntukmenegaskankebaruansuatupenulisan. Dalam konteks ini, 

penulismemanfaatkanbeberapareferensidarikarya-karyasebelumnyayang 

relevandenganruanglingkuppenelitian.Tujuandaripenggunaanreferensi 

tersebutadalahuntukmembandingkaninformasiyangdiperoleh serta melengkapi 

penulisan,sehinggadapatmengidentifikasiaspekkebaruandaripenelitianini. 

Untukmencapaihaltersebut,penulismenggunakanperangkatlunakVosviewer 

yangdioperasikanpada PCataulaptop. Penelitianterdahulu sangatpentingdalam 

mendukung dan memastikan kebaruan dalam karya ilmiah 

Vosviewerberfungsisebagaialatvisualisasiyangmemungkinkanpenulis 

untukmenganalisispenulisan-penulisansebelumnya.Metodeyangdigunakan 

dalampenelitianinimelibatkanpemanfaatanperangkatlunakPublishorPerish 

untukmencarireferensiyangrelevan.Semuareferensitersebutdisimpandalam 

formatrismanager.Selanjutnya,dataris tersebutdimasukkankedalam 

Vosviewer,dimanapenulismelakukanseleksiterhadapkata-katapentingdan 

mengeliminasi kata-kata yang tidak relevan untuk penulisan. 

Sebanyak200artikelilmiahyangdiolahdalampenelitian inidiambildari rentang 

waktu tahun2020 hingga 2024. Artikel-artikel tersebut diperoleh melalui 

aplikasiPublishor Perishdenganmenggunakankatakuncireductionofslum areas dan 

sustainable development. Melalui proses ini, diharapkan penulis dapat 
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memperoleh gambaran yang lebih jelasmengenai tren penelitian sertahubungan 

antarakonsep-konsepyangrelevandalamkontekspenguranganareakumuh. Penulisan 

ini akanmenggunakan visualisasi jaringan, yang akan dijelaskan lebih lanjut 

sebagai berikut: 

Gambar2.1PenelitianTerdahulu 

 

 

Sumber:DiolahmelaluiaplikasiVOSviewer,2024 

 

 

Berdasarkananalisisdatadaripenelitiansebelumnyayangdiolah 

menggunakanVOSviewerdengankatakuncireductionofslumareasdan 

sustainabledevelopment,terdapatbeberapatema yangseringmuncul.Tema-tema 

tersebutmeliputiareakumuh,transisi,keberlanjutanperkotaan,pemukiman 

kumuh,lingkungan,dantujuanpembangunanberkelanjutan(SDG).Tema-tema 

inimencerminkanupayapenguranganareakumuh.Lebihlanjut,penelitianini 

menunjukkanbahwatemayangpalingbanyakdibahasmencakuptransisi, 

penduduk,penghunikumuh,teori,dankeberlanjutanperkotaan.Keterkaitan 

antaraprogramKotakudalampenguranganareakumuhdanberbagaifaktor 
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tersebut menjadi aspekyang penting untukdipahami. Hal ini terutamaberkaitan 

denganresponsterhadaptantangandanpeluangyangmunculdalamupaya 

penguranganareakumuh.Keberhasilandalammengurangiareakumuhsangat 

bergantungpadakemampuanuntukmengintegrasikanberbagaidimensiini 

melaluistrategi yang berkelanjutan dan berorientasi padapartisipasi masyarakat. 

Olehkarenaitu,diharapkandapatdihasilkanpengembanganmodelintervensi 

yanglebihkomprehensifdanadaptif.Selainitu,pentinguntukmemperkuat 

kolaborasiantaraberbagaipemangkukepentingangunamencapaitujuan 

pembangunan yang berkelanjutan. 

Tabel2.1KlasterisasihasilolahanVOSviewer.2024 

No.Klaster Katakunci Deskripsi 

Klaster1 Economicgrowth, 

education,emission, 

enviroment,health, 

inequality,informal 

area,poverty,slum 

population 

Klasteriniberfokuspada 

menganalisisdampakemisidan 

tantanganlingkunganterhadap 

kesehatanmasyarakat, sertabagaimana 

kesenjangansosialmemperburuk 

kondisidiareainformal.Dengan 

pendekatanlintassektor,penelitianini 

bertujuanmemberikanrekomendasi 

kebijakanyangterintegrasiuntuk 

meningkatkankesejahteraanpenduduk 

daerahkumuhmelaluipenguatanpilar 

ekonomi,lingkungan,dansosial. 

Klaster2 Disaster   risk 

reduction, 

implementation, 

management,  role, 

sdgs, slum area, 

strategy,sustainable 

urban development 

Klasteriniberfokuspada 

mengeksplorasi strategipengurangan 

risikobencanadikawasankumuh 

untukmendukungpembangunan 

perkotaanberkelanjutan.Kajian 

mencakupimplementasikebijakan, 

pengelolaanrisiko,danperan 

berbagaipemangkukepentingan 

sesuaidengantujuanpembangunan 

berkelanjutan(SDGs).Hasilnya 

diharapkanmenjadipanduanuntuk 

meningkatkanketahananmasyarakat 

terhadapancamanbencana. 
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Klaster3 
Example, 

opportunity, 

resident, sdg, 

sustainable 

development,theory 

Klaster iniberfokuspadamengkaji 

peluangdantantanganmasyarakat 

dalammewujudkanpembangunan 

berkelanjutan.Melaluiteoridan 

contoh-contohkasus,penelitianini 

akanmengidentifikasibagaimana 

masyarakatlokaldapatberkontribusi 

padapencapaianSDGs,khususnya 

didaerahdenganaksesterbatas. 

Fokusnyaadalahmeningkatkan 

kapasitaspendudukuntuk 

menciptakansolusiinovatifterhadap 

masalah sosial dan lingkungan. 

Klaster4 Povertyalleviation, 

protectedarea,slum 

dweller, transition 

Klasteriniberfokuspadaupaya 

pengentasankemiskinanmelalui 

transformasikawasankumuhmenjadi 

areayanglebihterlindungidanlayak 

huni.Penelitianakanmengkaji 

strategipemberdayaanmasyarakat 

kumuh,terutamadalamakses 

terhadaplayanandasardan 

peningkatankapasitas.Pendekatan 

kolaboratifantarapemerintah,sektor 

swasta,danmasyarakatdiharapkan 

dapatmempercepattransisikawasan 

kumuhmenjadiwilayahyanglebih 

baik dan berkelanjutan. 

Klaster5 Povertyreduction, 

slumsettlement, 

urban sustainability 

Klasteriniberfokuspadaisu 

kemiskinandipermukimankumuh 

danpendekataninovatifuntuk 

mencapaikeberlanjutanperkotaan. 

Penelitianakanmenganalisis 

intervensiyangefektif dalam 

perencanaankota,pengembangan 

infrastruktur,danpenyediaanlayanan 

publik.Fokusutamanyaadalah 

menciptakanpermukimanyang 

inklusif,meningkatkankualitashidup 

masyarakat,sertamewujudkankota 

yanglebihberdayasaingdan 

berkelanjutan. 

Sumber:DiolahanmelaluiaplikasiVOSviewer.2024 
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B. KonsepDanTeori 

 

1. PengertianKebijakan 

 

Kebijakandapatdipahamisebagaisekumpulanprinsipataupedoman 

yangditetapkanolehpemerintahatauorganisasidengantujuanuntuk 

mengarahkanprosespengambilankeputusan.MenurutJamesE.Anderson, 

kebijakandidefinisikansebagaiserangkaiantindakanyangmemilikitujuan 

tertentu,yangdiikutidandilaksanakanolehindividuataukelompokuntuk 

menyelesaikanmasalahtertentu(Mutmainah,2020).Selainitu,BudiWinarno 

(2007:15)menjelaskanbahwaistilahkebijakan(policyterm)dapatdigunakan 

dalamkonteks yangluas,sepertipada"kebijakanluarnegeriIndonesia"atau 

"kebijakan ekonomi Jepang" (Rantung, 2024).Di sisi lain, istilah ini juga dapat 

merujukpadahal yanglebihspesifik, contohnyaketikakita membahaskebijakan 

pemerintah mengenai debirokratisasi dan deregulasi. 

AmaraRaksasatayamengemukakanbahwakebijaksanaanmerupakan 

suatutaktikdanstrategiyangdirancanguntukmencapaitujuantertentu 

(Entjaurauetal.,2021).Dengandemikian,kebijaksanaanharusmencakuptiga elemen 

utama yaitu: 

a. Melakukan identifikasiterhadaptujuanyang ingindicapaimerupakan 

langkah awal yang krusial dalam proses perencanaan. 

b. Diperlukanpengembangantaktikataustrategi yangmencakupberbagai 

langkah untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

c. Penyediaanberbagaiinputyangdiperlukanuntukmemungkinkan 

pelaksanaan taktik atau strategi secara efektif. 
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RobertPresthus(Simeon,1976)menyatakanbahwakebijakan,dalam 

pengertianyangpalingmendasar,adalahsuatupilihanyang diambilolehindividu 

ataukelompok.Pilihaninibertujuanuntukmenjelaskan,membenarkan, 

memandu,ataumengerangkakanserangkaiantindakan,baikyangbersifatnyata 

maupunyangtidak.Secaraumum,kebijakandapatdipahamisebagaisuatu kerangka 

kerja yang menjadi dasar bagi pengambilan keputusan tertentu. 

MenurutBrianW.HogwoodandLewisA.Gunnsecaraumumdapat 

dikelompokkan menjadi tiga kategori utama: 

a. Prosespembuatankebijakan,yangmencakupkegiatanperumusan hingga 

pengesahan suatu kebijakan. 

b. Prosesimplementasi,yangmerujukpadapelaksanaankebijakanyang telah 

dirumuskan. 

c. Prosesevaluasikebijakan (Nasihi &Hapsari,2022), merupakan tahap di 

mana implementasi yang telah dilakukan dikaji kembali. Proses ini 

bertujuanuntukmencaripemahamanmengenaidampakdari 

implementasikebijakantertentusertamembahashubunganantara metode 

yang digunakan dan hasil yang dicapai. 

Selanjutnya,SolichinAbdulWahabmengemukakanbahwaistilah 

kebijakanseringkalimenimbulkanperdebatandikalanganparaahli.Untuk 

memahamikonsepkebijakandenganlebihbaik,SolichinAbdulWahab memberikan 

beberapa (Dewi, 2019) sebagai berikut : 

a. Kebijakanperludibedakandarikeputusanyangdiambil. 

 

b. Terdapatketerkaitanyangtidakdapatdiabaikanantarakebijakan 
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danadministrasi. 

 

c. Kebijakanmencakuptidakhanyaperilaku,tetapijugaharapan- harapan 

yang diinginkan. 

d. Kebijakandapatmencakupbaiktindakanyangdiambilmaupun 

ketiadaan tindakan. 

e. Umumnya,kebijakanmemilikihasilakhiryangingindicapai. 

 

f. Setiapkebijakanditujukanuntukmencapaitujuanatausasaran 

tertentu,baikyangdinyatakansecaraeksplisitmaupunyang bersifat 

implisit. 

g. Kebijakanmunculmelaluisuatuprosesyangberlangsungsecara 

berkelanjutan. 

h. Kebijakanmencakup hubungan yangbersifat antarorganisasi serta 

intraorganisasi. 

i. Kebijakanpublik,meskipuntidakbersifateksklusif,memainkan peran 

penting yang melibatkan lembaga-lembaga pemerintah. 

j. Kebijakantersebutdirumuskanataudidefinisikanberdasarkan 

perspektif subyektif. 

Kebijakanpublik,sebagaimanadiungkapkanolehThomasR.Dye 

(Suwitri,2008)mencakupsegalatindakanyangdiambilolehpemerintah,maupun 

tindakanyangtidakdiambil.Definisiinimenunjukkanbahwaruanglingkup 

kebijakanpubliksangatluas.Halinimencakuptidakhanyatindakanaktif 

pemerintahdalammenanganiisu-isupublik,tetapijugaketidakberdayaanatau 

keputusan untuk tidak bertindak dalam menghadapi masalah yang ada. 



25  

 

MenurutAbdulWahab(2005),kebijakanpublikdapatdidefinisikan 

sebagaisuatutindakanyangmemilikisanksidandiarahkanuntukmencapai 

tujuantertentu,yangberkaitandenganmasalah-masalahyangmempengaruhi 

sebagianbesar masyarakat.Sementaraitu,RobertEyestone(Kadir,2020) menyatakan 

bahwakebijakan publikmencerminkan hubungan antarapemerintah 

danlingkungansekitarnya.Namun,definisiinicenderungterlaluluas,sehingga 

dapatmenimbulkanketidakjelasanbagibanyakpenelitiyangmempelajarinya. 

Hubungan antara unit-unit pemerintah dan lingkungan merekamencakup hampir 

semua elemen dalam konteks negara. 

Berdasarkanpandanganbeberapaahli,dapatdisimpulkanbahwakebijakan 

merupakan upayapemerintah untukmengatasiberbagaimasalah atauhambatan. 

Dalamkonteksini,pemerintahakanmengeluarkankebijakanyangdirancang 

untukmenyelesaikanmasalahtersebut,denganprinsip-prinsipyangmengatur tindakan 

dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

KonsepkebijakanyangdiuraikanolehDukedanCanadymerupakan 

pengembangandaripemahamankebijakanyangmencakupdelapandimensi makna 

yaitu: 

a. Kebijakandipandangsebagaipenegasanterhadapmaksuddantujuanyang 

ingin dicapai 

b. Kebijakanberfungsisebagaikumpulankeputusanyangdiambiloleh 

lembagauntukmengatur,mengendalikan,mempromosikan,dan memberikan 

layanan 

c. Kebijakanberperansebagaipanduandalamtindakandiskresional 



26  

 

d. Kebijakanjugadapatdilihatsebagaistrategiyangditerapkanuntuk 

menyelesaikan berbagai masalah 

e. Kebijakanmemilikisifatmemberikansanksikepadaanggotakelompok atau 

masyarakat 

f. Kebijakanberfungsisebagainormaperilakuyangditandaiolehkonsistensi dan 

keteraturan dalam berbagai bidang tindakan substantif 

g. Kebijakan dapat dipahami sebagai salah satu bentuk hasil yang dihasilkan 

oleh sistem kebijakan 

h. Kebijakandapatdipahamisebagaikeluarandarisistemkebijakandan sebagai 

faktor yang memengaruhi proses pembuatan kebijakan itu sendiri 

2. ProgramKotaku 

 

Program KOTAKU (KotaTanpaKumuh) adalah inisiatif yangdirancang 

untukmengatasimasalahpermukimankumuhdengantujuanmeningkatkan kualitas 

kawasanpermukimanagarmenjadilebihlayakhunidanberkelanjutan. 

Sasaranutamadariprograminiadalahpengentasanpermukimankumuhdi 

perkotaan,dengantargetmencapai0Hakawasankumuhmelaluiupaya 

pencegahandanpeningkatankualitaskawasanpermukimankumuhyang mencakup 

area seluas38.431 (Syamsiar et al., 2020). Selain itu, program ini juga 

bertujuanuntuk memperbaiki akses terhadap infrastruktur dan pelayanan dasar di 

kawasankumuhperkotaan,sehinggamendukungterciptanyapermukiman perkotaan 

yang layak huni, produktif, dan berkelanjutan. 

ProgramKOTAKUdijalankansecaranasional,mencakup271 kabupaten/kota 

di34 provinsi, dan berfungsi sebagai "platformkolaborasi" untuk 
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penanganan permukiman kumuh. Program ini mengintegrasikan berbagai sumber 

dayadanpendanaandaripemerintahpusat,provinsi,kabupaten/kota,sektorswasta,masyara

kat,sertapemangkukepentinganlainnya(Simarmataetal.,2021). 

Dalamrangkamemastikankeberhasilanprogram,dilakukanmonitoring 

danevaluasisecaraberkalagunamemantaukesesuaian kualitasdanpencapaian 

sasarankegiatan.Prosesinidiharapkandapatmempercepatpenanganan permukiman 

kumuh. Selain itu, pengembangan kapasitas bagi pemerintah daerah dan 

masyarakat akan dilaksanakan seiring dengan pelaksanaan tahapan kegiatan, 

termasukupayamendorongperubahanperilakudalampemanfaatandan pemeliharaan 

sarana serta prasarana dasar permukiman. 

MenurutPasal28H ayat(1)Undang-UndangDasarNegaraRepublik 

IndonesiaTahun1945,setiapwarganegaraberhakuntukhidupsejahteralahirdan 

batin,memperolehtempattinggal,sertamendapatkanlingkunganhidupyang sehatdan 

baik. Hal inimenunjukkan bahwamemiliki tempat tinggal yang layak 

dansehatmerupakanhakdasarsetiapindividuyangharusdipenuhioleh 

pemerintahsebagaipenyelenggaranegara(Sitorusetal.,2020).Program 

KOTAKUsejalandenganamanatkonstitusiini,yangmenggarisbawahi 

pentingnyapemenuhanhak atas tempat tinggal yang layakdan lingkungan yang 

sehat. 

Lebih lanjut,sesuai denganUndang-Undang No. 01Tahun 2011tentang 

PenangananPermukimanKumuh,penanganankawasanpermukimankumuh 

merupakantanggungjawabpemerintah,baikditingkatpusat,daerah,maupun 

masyarakatsecarakeseluruhan(Suryani,2011).Permukimankumuhdidefinisikan 
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sebagaikawasanyangtidaklayakhuni,disebabkanolehketidakteraturan 

bangunan,tingginyatingkatkepadatanbangunan,sertakualitas bangunandan sarana 

prasaranayangtidak memenuhi standar. Sementaraitu, perumahan kumuh 

adalahperumahanyangmengalamipenurunankualitassehinggatidaklagi berfungsi 

dengan baik sebagai tempat hunian. 

Berdasarkanpengertianyangtelahdisampaikan,terdapatempattujuan utama 

yang ingin dicapai melalui program KOTAKU di Gowa, yaitu: 

a. Programinibertujuanuntukmembanguninfrastrukturdasaryang diperlukan 

guna menciptakan lingkungan yang bersih dan layak huni. 

b. Pemberdayaanmasyarakatmenjadifokusutama,dimanamasyarakat 

dilibatkandalamprosesperencanaandanpelaksanaanprogram.Halini 

bertujuanagarmerekadapatberperanaktifdalam mengatasipermasalahan 

kekumuhan di lingkungan mereka. 

c. Diharapkanterjadipenurunanluaskawasankumuhsebagaiakibatdari 

peningkatanaksesterhadapinfrastrukturdanpelayananperkotaanyang lebih 

baik. 

d. Kolaborasiantar pemerintah menjadiaspek penting untuk mencapai hasil 

yang optimal dalam penanganan kawasan kumuh. 

ProgramKOTAKUtidakhanyaberfokuspadapenangananpermukiman 

kumuhyangsudahada,tetapijugabertujuanuntukmencegahmunculnya 

permukimankumuhbaru.Dalamupayapenangananperkumuhan,program 

KOTAKUmelaksanakantigastrategiutama,yaitupencegahan,peningkatan kualitas, 

dan pengelolaan. 
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Karakteristikperumahan kumuh dan permukiman kumuh dapat dianalisis 

dariaspek fisik, yang meliputi beberapa poin penting (Fitria & Setiawan,2014) : 

a. Perumahankumuhdanpermukimankumuhdapatdipahamisebagaisatuan 

entitas perumahan dan permukiman 

b. Kondisi bangunan dalamarea tersebut seringkali tidak memenuhi standar 

yangditetapkan,ditandaidenganketidakaturandantingkatkepadatanyang 

tinggi 

c. Saranadanprasaranayangtersediajugatidakmemenuhikriteriayang 

diperlukan: 

1) Pengembangankawasanpermukiman 

 

2) Penyediaanairbersihdanairminum 

 

3) Pengelolaanairlimbahdansanitasi 

 

4) Sistempengelolaansampah 

 

5) Infrastrukturjalan 

 

6) Sistemdrainase 

 

7) Penataanbangunandanlingkungansekitar 

 

Karakteristikfisikyangtelahdiidentifikasiberfungsisebagailandasan 

dalammerumuskankriteriadanindikatoryangberkaitandengangejalakumuh. 

Halinisangatpentingdalamprosesidentifikasilokasipermukimandan perumahan 

yang tergolong kumuh. 

KabupatenGowamerupakansebuahwilayahyangterletakdiProvinsi 

SulawesiSelatan,Indonesia.Secarageografis,daerahiniberadapadakoordinat 

5°5'hingga5°34.7'LintangSelatandan12°33.19'hingga13°15.17'BujurTimur. 
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Denganluaswilayahmencapai1.883,33km²,KabupatenGowa mencakupsekitar 

3,01% dari total luas Provinsi Sulawesi Selatan. 

Kawasanperencanaanadalahareayangtelahdiidentifikasisebagai 

kawasanperkotaandiKabupatenGowa.PenetapaninidiaturdalamPeraturan 

BupatiKabupatenGowaNomor47Tahun2021,yangmengaturmengenai Rencana 

Detail Tata Ruang Kawasan Perkotaanuntuk periode2020-2040 (Amsir et al., 

2024). Kawasan ini mencakup dua wilayah, yaitu: 

a. Sungguminasa 

 

b. Cambayya 

 

Secaraadministratif,kawasanyangmenjadifokusperencanaanprogram 

KOTAKUmencakup 14kelurahanyang terletakdiKecamatan SombaOpudan 

Pallangga. 

3. TeoriSustainableDevelopment(PembangunanBerkelanjutan) 

 

Isumengenaipembangunanberkelanjutantelahmenjaditopikyang 

dibahasdalamberbagaidisiplinilmu.Meskipundemikian,ilmuekonomi 

menempatkanisuinisebagaiperhatianutamadalamkontekspembangunandi 

masadepan(Redclift,2005).Pembangunanitu sendiridapatdidefinisikansebagai 

suatu usahauntuksecarabertahapmeningkatkan kualitas hidup masyarakat.Hal 

inidilakukandenganmemanfaatkansumberdayayangdimilikiolehnegara secara 

bijaksana. 

GroHarlemBrundtlandmendefinisikanpendekatandalamteori 

pembangunanberkelanjutan,terdapat3pendekatanpendekatandalam 

penguranganareakumuh,yaitupemenuhankebutuhanpokok,pemerataan,dan 
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pembangunankualitas(Sasongko,2023): 

 

a. PemenuhanKebutuhanPokok 

 

Teoripembangunanmengutamakanaspek-aspekdasarkehidupan 

yangharustersediadanterjangkauolehseluruhmasyarakat 

(Suryono,2010).Kebutuhansepertipangan,papan,pendidikan, 

layanankesehatan,danaksesairbersihmenjadiprioritasutama. 

Pembangunan tidak hanya diukurdari segi pertumbuhan ekonomi, 

tetapijugasejauhmanapemerintahdanmasyarakatdapat 

memastikankebutuhandasariniterpenuhiuntuk semua kelompok, 

terutamabagimerekayangberadadigariskemiskinan.Dalam 

kontekspembangunanberkelanjutan,pemenuhankebutuhanpokok 

iniharusdilakukandenganmemanfaatkansumberdayaalam 

secarabijak,sehinggagenerasimendatangtetapmemiliki kesempatan 

yang sama untuk memenuhi kebutuhannya. 

b. Pemerataan 

 

Teoripembangunanberhubungandengandistribusihasil 

pembangunanyangadildi seluruhlapisanmasyarakat.Pemerataan 

inimencakupdimensigeografis,sosial,danekonomi.Dalam 

pembangunan yang berkelanjutan, pemerataan tidak hanya sebatas 

distribusikekayaanatauaksesterhadapsumberdaya,tetapijuga 

mencakupketerlibatansemuapihakdalamprosespengambilan 

keputusan.Pemerataanmenjadisalahsatupilarpentinguntuk 

mengurangikesenjangan sosial dan mencegahkonflik yang timbul 
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akibatketidakadilandalampembangunan. 

 

c. PembangunanKualitas 

 

Menitikberatkanpadapeningkatankapasitasmanusiadan masyarakat 

untukmencapai kesejahteraanyang lebih baik.Aspek 

inimencakuppendidikan,peningkatanketerampilan,kesetaraan 

gender,danpenguatanpartisipasimasyarakatdalamproses 

pembangunan.Dalamkontekssustainabledevelopment, 

pembangunan kualitastidak hanya berfokus padamanusia sebagai 

individu,tetapijugapadakomunitasdanlingkungannya. 

Peningkatankualitashidupharussejalandenganupayamenjaga 

kelestarianlingkungan,meminimalkandampaknegatif 

pembangunanterhadapekosistem,danmemastikanbahwa perubahan 

yang dihasilkan bersifat inklusif dan berkelanjutan. 

4. TeoriPembangunanPermukimanDanPerumahanLayak 

 

Menurut UN-Habitat(2020),perumahanlayakadalah“haksetiapindividu 

untukmemilikitempattinggalyangaman,layak,danterjangkaudalam lingkungan yang 

sehat dan mendukung pembangunan manusia.”(Wahyuni, 2022) 

Konsepinisangatterkaiteratdenganprinsip-prinsipHakAsasiManusia 

sebagaimanatermuatdalamPasal25DeklarasiUniversalHakAsasiManusia 

(1948),yangmenyatakanbahwasetiaporangberhakatasstandar hidupyang memadai, 

termasuk perumahan. 

UN-Habitatmendefinisikanperumahanlayakberdasarkanbeberapa kriteria 

berikut (UN-Habitat, 2009; 2020): 
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a) KeamananKepemilikan(SecurityofTenure) 

 

Penghuniharusmemilikijaminanhukumterhadappenggusuranpaksaatau 

pengusiran sewenang-wenang. 

b) Keterjangkauan(Affordability) 

 

Biayaperumahanharussesuaidengankemampuanekonomipenghuni, 

sehinggatidakmemberatkandanmemungkinkanakseskekebutuhandasar lain. 

c) KelayakanFisik(Habitability) 

 

Bangunanharusmemberikanperlindunganterhadapcuacaekstrem, 

memilikiakseskeair bersih,sanitasi yangmemadai,ventilasi,dankondisi yang 

sehat. 

d) Akses ke Infrastruktur dan Layanan Dasar (Accessibility to Services) 

Termasukakseskeairbersih,sanitasi,listrik,transportasi,fasilitas pendidikan, 

kesehatan, dan pekerjaan. 

e) LokasiStrategis(Location) 

 

Permukimanharus beradadilokasiyangtidakterisolasi,memudahkan 

penghuni mengakses fasilitas umum dan peluang ekonomi. 

f) Ketersediaan(Availability) 

 

Jumlahperumahanyangmemadaiharustersediauntukmemenuhi kebutuhan 

populasi. 

g) Pemenuhansemuaaspekinisangatpentingagarperumahandapat dianggap 

layak sesuai standar internasional. 

Selainhakatasperumahan,UN-Habitatjugamengembangkankonsep 
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pembangunanpermukimanberkelanjutan(sustainablehumansettlements 

development).Konsepinimengintegrasikanaspeksosial,ekonomi,dan lingkungan 

secara seimbang. 

a) AspekSosial 

 

Permukimanharusmenyediakanlingkungansosialyangkondusifuntuk 

interaksidankohesisosial,termasukpengelolaanpartisipatifoleh 

masyarakat.Penghuniharusmemilikihakdanaksesterhadapberbagai layanan 

sosial dan budaya. 

b) AspekEkonomi 

 

Permukimanharusmemungkinkanterciptanyakesempatankerjadan 

usahabagipenghuni,mendukungpengurangankemiskinan,dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif. 

c) AspekLingkungan 

 

Permukimanharusdirancangdenganmemperhatikanperlindungan 

lingkungan,pengelolaansumber dayaalamyangefisien,sertamitigasi 

dampakperubahaniklim,sepertipenggunaanenergiterbarukan, pengelolaan 

limbah, dan konservasi air. 

UN-Habitatmenekankanpentingnyaperencanaandankebijakanyang 

mendukungprinsip-prinsipiniagarpermukimanberkembangsecaraberkelanjutan dan 

layak huni.(Windari & Arimbawa, 2020) 

UN-Habitatjugamenginisiasiberbagaiprogramdankebijakanyang 

mendukung pembangunan perumahan layak, di antaranya: 
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a) SlumUpgradingPrograms 

 

Programpeningkatankualitaspermukimankumuhdenganpendekatan 

partisipatif, memperbaiki infrastruktur dan layanan dasar. 

b) ParticipatoryUrbanPlanning 

 

Mendorongketerlibatanmasyarakatdalamperencanaantataruangdan 

pengembangan permukiman. 

c) PromotionofAffordableHousing 

 

Kebijakanuntukmemfasilitasipenyediaanperumahanyangterjangkau bagi 

kelompok berpenghasilan rendah. 

d) SupportforSecureTenure 

 

Memberikanperlindunganhukumbagipenghuniagarterhindardari 

penggusuran tanpa kompensasi. 

TeoridanprinsipUN-Habitatinisangatrelevanbagipengembangan 

perumahandanpermukimandiIndonesia.DalamprogramsepertiKotaTanpa 

Kumuh(Kotaku),PemerintahIndonesiamengadopsiprinsipketerjangkauan, 

keterlibatanmasyarakat,danpeningkataninfrastrukturpermukiman,sejalan dengan 

arahan UN-Habitat (Kementerian PUPR, 2023). 

C. KerangkaPikir 

 

Kerangkapikir dalampenelitianiniberperansebagaipeta konseptualyang 

menjelaskanalurlogisdaripenelitian.Kerangkapikiradalahmodelyang 

meggambarkan bagaimanahubungan teori yangsatu dengan yang lainnya. Yang 

menjelaskantentang masalah yangada, dankerangka pikir akan menghubungkan 

antara variabel mana saja yang terkait. 
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KerangkaPikir 

 

Gambar2.2BaganKerangkaPikir 

 

 

 

D. DefinisiOperasional 

 

1. Kebijakan 

Mencakup sejumlah elemen kunci yang menjadi indikator 

 

keberhasilanprogram.Pertama, areakumuhdidefinisikansebagaiwilayah 

dengankualitasinfrastrukturyangtidakmemadai,sepertijalan,saluran drainase, 

air bersih,danfasilitassanitasi.Kedua, pengurangan area kumuh 

diukurberdasarkanperubahanluasanwilayahyangsebelumnyamasuk 

kategorikumuhmenjadinon-kumuh,sebagaimanadiidentifikasimelalui survei 

dan pemetaan yang terstandar. 

2. ProgramKotaku 

ProgramKotakumencakuptigaelemenpentingyangmenjadi indikator 

keberhasilannya: 
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a) Pemenuhankebutuhanpokok 

 

Dalamprogramkotakuberkaitaneratdenganupayamemastikan 

bahwamasyarakatdikawasankumuhmemilikiaksesterhadap 

layanandasaryanglayak.Halinimeliputipenyediaanairbersih, 

sanitasi,jalanlingkungan,sertapengelolaandrainaseuntuk 

mengurangirisikobanjir.Penyediaaninfrastrukturdasarini 

merupakanlangkahfundamentaluntukmenciptakanlingkungan 

permukiman yang sehat dan produktif. 

b) Pemerataan 

 

Menjadidimensipentinglaindarikebijakanini,yang 

menitikberatkanpadapengurangankesenjanganantarakawasan 

kumuhdankawasanlainyanglebihberkembang.Pemerataanini 

mencakupdistribusisumberdayapembangunanyangmerata, 

pemberdayaanmasyarakatlokaluntukterlibatdalamperencanaan 

danpelaksanaanprogram,sertakolaborasiantaraberbagai 

pemangkukepentingan.Denganpendekatanini,ProgramKotaku 

tidakhanyamemperbaikikondisifisiklingkungantetapijuga 

memberdayakan masyarakat untuk menjadi bagian dari solusi. 

c) Pembangunankualitas 

 

Yangtidakhanyaberfokuspadainfrastruktur,tetapijugapada 

peningkatankapasitasmasyarakatuntukmenjagakeberlanjutan 

program.Dalamhalini,pendidikandanpelatihanmenjadi 

instrumenutamauntukmemastikanmasyarakatmemiliki 
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pemahamandanketerampilanyangmemadaidalammemelihara 

lingkungantempattinggalmereka.Selainitu,pembangunan 

kualitasjugamencakuppembentukankebijakanlokalyang mendukung 

tata kelola kawasan permukiman secara berkelanjutan. 

E. Hipotesis 

 

Hipotesismerupakanpernyataansementarayangakandiujidalam 

penelitianiniuntukmenjawabrumusanmasalah.Berikutadalahhipotesisyang 

dikembangkan: 

1. HipotesisNol(Ho) 

 

Tidak ada pengaruhantara variabelprogramkotaku dengan variabel 

pengurangan area kumuh di Kelurahan Katangka Kabupaten Gowa. 

2. HipotesisAlternatif(Ha) 

 

Adapengaruhantaravariabelprogramkotakudenganvariabel 

pengurangan area kumuh di Kelurahan Katangka Kabupaten Gowa. 



39  

 

BAB III 

METODEPENELITIAN 

 

A. WaktuDanLokasiPenelitian 

Waktu penelitian ini akan dilakukan selamakurang lebih 3bulan setelah 

seminarproposal.Adapunlokasipenelitiansesuaidenganjudulyangsudah 

ditetapkan,penelitianinidilakukandiJalanPalantikangRT001/RW008 danRT 002 / 

RW 008, KelurahanKatangka, Kecamatan SombaOpu,KabupatenGowa. 

Lokasipenelitiandipilihberdasarkanrelevansikarakteristikdemografis pengurangan 

area kumuh yang menjadi fokus kajian ini. 

B. JenisDanTipePenelitian 

 

Penelitianinimenggunakanpendekatankuantitatif.Pemilihanmetode 

tersebutdidasarkanpadakarakteristikpenelitiankuantitatifyangmengandalkan data 

numerik yang diperolehsecara objektifmelaluiperhitunganangka nyatadari 

aplikasi.Metodekuantitatifadalahcarauntukmengetahuiapakahterdapat pengaruh 

antara Program Kotaku Terhadap Pengurangan Area Kumuh 

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian survey dengan menggunakan 

pendekatankuantitatif.MenurutSugiono(2019)penelitiansurveikuantitatifmerupakan 

penelitian yang dilakukandengan mengambil sample secara langsung dari populasi 

sehingga ditemukan hubungan-hubungan antar variabel. 

C. PopulasiDanSampel 

 

Penelitianinimemilikipopulasiberupamasyarakatpenerimamanfaat 

langsungdariprogramKOTAKUyangtinggaldiareakumuhkelurahan 

Katangka.Berdasarkandatayangdikumpulkan,terdapattotal100masyarakat 
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yangmemenuhikriteriasebagaipopulasidalampenelitianini. 

 

Untukmenentukansampelyangmewakilipopulasitersebut,digunakan 

metodepengambilansampelSlovin.MetodeSlovindipilihuntukmemberikan estimasi 

ukuran sampel yang tepat dengan mempertimbangkan tingkat kesalahan 

tertentu,sehinggasampelyangdiambildapatmenggambarkanpopulasisecara akurat. 

Rumus yang digunakan dalam perhitungan ini adalah sebagai berikut: 

𝑁 
𝑛=

1+𝑁𝑒2 

 

Keterangan:n=JumlahsampelyangdiperlukanN=Jumlahpopulasie=Tingkat kesalahan 

yang diizinkan (margin of error) sebesar 10%, atau 0,1 Menggunakan Rumus ini, 

perhitungannya adalah: 

100 
 

𝑛=
1+100(0,1)2 

𝑁 
𝑛= 

1+1 =50 

 
Dengan demikian, jumlah sampel yang dibutuhkan adalah50 masyarakat. 

Jumlahinidianggapcukuprepresentatifuntukmenggambarkanpopulasi 

masyarakatdikelurahanKatangka,sehinggahasilpenelitiandapatmencerminkan 

pengaruhprogramKOTAKUterhadappenguranganareakumuhmerekasecara 

lebihkomprehensif.Penelitianinimenggunakanteknikrandomsamplinguntuk 

menentukansampelyangsesuaidengantujuanpenelitian.Teknikrandom sampling 

merupakan metode pengambilan sampel di manasetiap individudalam populasi 

memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai responden,tanpa 

mempertimbangkankarakteristikataukriteriatertentu.Prosespemilihan 
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respondendenganmenggunakanteknikrandomsamplingdilakukanmelalui 

pengundianataupemilihanacakdaridaftarmasyarakatpenerimamanfaatyang 

terdaftardiinstansipemerintahanKabupatenGowa.Penggunaanteknikini 

berfungsiuntukmengurangipotensibiasdalampemilihansampel,sehinggasetiap 

individu dalam populasi memiliki peluang yang setara untuk menjadi bagian dari 

sampelpenelitian.Dengandemikian,hasilyangdiperolehdarisampelyang diambil 

secara acak akanlebihrepresentatif terhadap variasi yangterdapat dalam 

populasi.Halinimemungkinkanpenelitiuntukmenarikkesimpulanyanglebih valid 

dan objektif mengenai pengaruh program KOTAKU terhadap pengurangan 

areakumuh.Selainitu,penerapanrandomsamplingjugamenawarkan 

keunggulandalam hal kemudahan implementasisertaefisiensiwaktudanbiaya. 

Prosespemilihanrespondentidakmemerlukanseleksiberdasarkankriteria 

tertentuyangdapatmemakanwaktu,sehinggameningkatkanefektivitas penelitian. 

D. TeknikPengumpulanData 

 

Pengumpulandatamerupakanteknikyangdigunakanuntuk 

mengumpulkandatadenganlangkahyang paling tepatdalampeneltian. Dengan 

tujuanmendapatkandatayangobjektifdanvaliddalampenelitian.Untuk 

memperolehdatadaninformasiyangdiperlukandalampenelitianini,makateknik 

pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Kuesioner:Salahsatumetodepengumpulandatayangdilakukandengan 

memberikanserangkaianpertanyaanataupernyataan,baikdalambentuk 

tertulismaupuntercetak,kepadarespondenuntukdijawab.Teknik 
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pengumpulandatainimemanfaatkanskalayangdisajikanmelaluimedia 

online.Skalatersebutterdiridaripertanyaan-pertanyaanyangdirancang 

berdasarkanindikatoryangakandiukur.Untukmemperolehdatayang 

relevandengantujuanpenelitian,teknikpengumpulandatamelalui kuesioner 

ini dipilih sebagai pendekatan yang efektif. 

Kuesioner telah diberikan skala pengukuran untuk mengumpulkan 

datasecarakuantitatif.Pengukuranvariabelmenggunakaninstrumen 

khususdapatdiungkapkandalambentukangka,sehinggamemberikan 

keakuratan,efisiensi,dandayakomunikasiyanglebihtinggi.Dalam penelitian 

ini, digunakan Skala Likert untukmenilai sikap,pendapat, dan persepsi. 

Setiap pertanyaan dalam kuesioner dilengkapi dengan lima opsi 

jawaban. Kuesioner berfungsi sebagai alat pengumpulan data yang 

melibatkan penyampaian serangkaian pertanyaan atau pernyataan kepada 

responden,yangrelevandenganisuyangsedangditeliti.Dalamprosesini, 

responden diminta untuk memberikan tanda checklist (√) pada pilihan 

jawaban yang dianggap sesuai. 

1) SangatSetuju :diberipoin5 

 

2) Setuju :diberipoin4 

 

3) Netral :diberipoin3 

 

4) TidakSetuju :diberipoin2 

 

5) SangatTidakSetuju :diberipoin1 
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2Dokumentasi:Pengumpulandatadalampenelitianiniakanmelibatkan 

analisis dokumen yang berkaitan dengan program kotaku. Selain itu, data 

demografis dan informasi relevan lainnya juga akan dikumpulkan.Tujuan 

daripengumpulandataini adalahuntukmemberikankonteksyang lebih 

mendalam serta memperkuat temuan penelitian yang dihasilkan. 

E. TeknikAnalisisData 

 

Datayangdigunakandalampenelitianinitermasukdalamkategori 

penelitiankuantitatif.Prosesanalisisdatadilakukansetelahpengumpulan informasi 

dari seluruh responden atau sumber data lainnya. 

Dalampenelitianini,teknikpengumpulandatadilakukanmelalui 

pengukuranstatistikdenganmemanfaatkanperangkatlunakSPSS.Untuk 

menganalisisdata, diterapkanteknik analisisregresi linear sederhana. Analisisini 

bertujuanuntukmengkajipengaruhvariabelprogramkotaku(X)terhadap variabel 

pengurangan area kumuh (Y) di Kelurahan Katangka, Kabupaten Gowa. Selain 

itu, analisis ini juga digunakan untuk membangun persamaan regresi yang 

selanjutnyaakandigunakandalamprosesprediksi.Rumuspersamaanregresi sederhana 

yang diterapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y=a+bX 
 

 

 

Penjelasan mengenai Rumus: 

Y=PenguranganAreaKumuh X 

= Program Kotaku 

a=NilaiKonstanta 
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b=KoefisienRegresi 

 

F. TeknikPengabsahanData 

 

Datayangdiperolehmelaluikuesionerpenelitiandiujikeabsahannya 

denganmelakukanujivaliditasdanreliabilitas.Ujivaliditasbertujuanuntuk menilai 

sejauh mana instrumen pengukuran, seperti kuesioner, dapat secara tepat 

mengukurvariabelyangdimaksud.Dengandemikian,validitasmerujukpada 

kemampuan suatu instrumen untuk mengukur variabel yang ingin diteliti dengan 

akurat. 

Peneliti akan melaksanakan uji validitas dengan memanfaatkanperangkat 

lunakIBMSPSS25.Prosespengujianvaliditasdilakukandengan 

membandingkannilairhitungdengannilairtabel.Apabilanilairhitunglebih besar 

daripada r tabel, maka indikator atau pernyataan dalam kuesioner dianggap 

valid;sebaliknya,jikanilairhitungtidakmemenuhikriteriatersebut,maka 

indikatortersebut dinyatakantidak valid.Data dianggap validjika nilai (2-tailed) 

kurang dari 0,05. 

Selanjutnya,penelitijugaakanmelakukanujireliabilitasdengan 

menggunakansoftwareIBMSPSS25.Tujuandariujireliabilitasadalahuntuk 

mengukursejauhmanainstrumenpengukurandapatmemberikanhasilyang 

konsistenataustabilketikadiulangpadawaktuyangberbeda,atauketika 

diterapkanpadakelompokyangsama.Pengujianreliabilitasdilakukandengan 

membandingkannilairalphaatauangkaCronbachalphadenganambangbatas 0,6. Jika 

nilai r alpha atau angka Cronbach alpha > dari 0,6, maka indikator atau 

pernyataandalamkuesionerdianggapreliabelsebaliknya,jikatidakmemenuhi 
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kriteriatersebut,makaindikator tersebutdinyatakan tidakreliabel.Peneliti akan 

melakukanujivaliditasdenganmenggunakanbantuansoftwareIBMSPSS25. 

Pengujianvaliditascukupdenganmembandingkannilairhitungdengannilair 

tabel.Jikanilairhitung>rtabelmakaindikatoratauperyataankuesioner dikatakan 

valid,begitupulasebaliknya. Datayangdikatakan validjikanilai (2- tailed)data <0.05. 

Peneliti akan melakukan uji reliabilitasdenganmenggunakan bantuan software 

IBMSPSS 25.Ujireabilitas bertujuanmengukur sejauhmana 

suatuinstrumenpengukuranmemberikanhasilyangkonsistenataustabiljika 

diulangpadawaktuyangberbedaataujikadiaplikasikanpadakelompokyang 

sama.Pengujianreabilitascukupdenganmembandingkanralpaatauangka 

cronbachalpadengannilai0,6.jikaalpaatauangkacronbach alpha>0,6maka indikator 

atau pernyataan kuesioner dikatakan reliabel, begitupula sebaliknya. 

G. UjiInstrumen 

 

1. UjiValiditas 

 

Uji validitas merujukpadasejauhmanadatayang diperoleh dari suatu 

kuesionerdapatdiandalkanuntukmengukurvaliditasdatatersebut.Sebuah pengukuran 

dianggap valid apabila instrumen yang digunakan mampumengukur variabel yang 

seharusnya diukur. Validitas suatu instrumen dapat dinyatakanjika 

nilaikorelasinya lebihkecildaritingkatsignifikansi5%atau0,05.(Siregar,2017) 

2. UjiReliabilitas 

 

UjiReliabilitasadalahketepatanhasilyangdiperolehsuatu pengukuran.Uji 

reliabilitasdilakukandenganuji alphacronbach. Jikaalat ukur 

telahdinyatakanvalid,selanjutnyaalatukurtersebutdiuji.Ujireliabilitas 
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dilakukanuntukmengetahuikonsistensikuesionerdenganmenggunakanSPSS. Jika 

koefisienalpha cronbach lebih besar atau samadengan 0.6 maka instrument cukup 

reliabel (Siregar, 2017). 

H. UjiAsumsiKlasik 

 

1. UjiNormalitas 

 

Tujuandaripenelitianiniadalahuntukmengujiapakahdalammodel 

regresi,baikvariabelterikatmaupunvariabelbebasmemilikidistribusinormal. Untuk 

mencapai tujuantersebut,terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk 

menguji normalitas. Salah satunya adalahdengan menganalisis penyebaran 

datayangditampilkanpadasumber diagonaldalam grafikNormal P-P Plot dari 

residualstandarregresi,yangmerupakanmetodegrafis.Selainitu,ujiOne 

SampleKolmogorov-Smirnovjugadapatditerapkansebagaialternatifuntuk menguji 

normalitas distribusi data (Ghozali, 2017). 

I. AnalisisDeskriptif 

 

Analisis deskriptifadalah suatu pendekatan dalamanalisis statistik yang 

bertujuanuntukmendeskripsikanataumenggambarkandatayangtelah dikumpulkan. 

Metodepenelitian deskriptif, disisi lain, merupakan suatumetode 

yangmemberikangambaranumummengenaiobjekyangditeliti.Metodeini 

memungkinkanpenelitiuntukmengamatipergerakanmasing-masingvariabel 

penelitian.Salahsatucarauntukmenggambarkanpergerakantersebutadalah dengan 

menyajikannya dalam bentuk tabel atau grafik. 
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J. UjiHipotesis 

 

1. UjiTParsial 

 

Dalampengujianhipotesisyangdilakukansecaraparsial,tujuan 

utamanyaadalahuntukmengidentifikasipengaruhsertasignifikansimasing- 

masingvariabelindependenterhadapvariabeldependen.Proses pengujianini 

dilaksanakan menggunakan uji-t pada tingkat keyakinan 95%. Adapun ketentuan 

yang digunakan dalam pengujian tersebut adalah sebagai berikut: 

Nol(H0):Dinyatakanditerimaapabilanilaisignifikansidariujitlebih>dari 

0,05,yangmengindikasikanbahwatidakterdapatpengaruhyangsignifikanantara 

variabelindependendanvariabeldependen.jikanilaisignifikansiujit>0,05 

makaH0diterimadanHaditolak.Artinyatidakadapengaruhantaravariabel independen 

terhadap variabel dependen. 

Sebaliknya, hipotesis alternatif (Ha): Akan diterima jikanilai signifikansiuji t < 

dariatausamadengan0,05.Dalamhalini,dapatdisimpulkanbahwaterdapat pengaruh 

yang signifikan antara variabel independen dan variabel dependen. 

Untukmengujikebenaranhipotesis,digunakankriteria sebagaiberikut: 

jikanilai thitunglebihbesar daripadat tabel, makahipotesisnol(H0) ditolak dan 

hipotesisalternatif(Ha)diterima.Halinimenunjukkanadanyapengaruhantara 

variabeldependendanvariabelindependendengantingkatkepercayaanyang 

ditetapkansebesar5%.Selainitu,analisisdapatdilakukandengan 

mempertimbangkannilaisignifikansidariuji-tuntukmasing-masingvariabel. Apabila 

nilai signifikansi < dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima (Ghozali, 2017). 
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2. UjiF 

 

Dalamregresiliniersederhana,ujiANOVA(F-test)digunakanuntuk 

mengujihipotesisapakahmodelregresisecarakeseluruhanmemberikanpengaruh 

yangsignifikanterhadapvariabeldependen.Secaraspesifik,hipotesisnolnya 

adalahH0:β1=0(koefisienregresisamadengannol,artinyatidakada 

pengaruh),danhipotesis alternatifnya adalah Ha: β1≠ 0(koefisien regresi tidak 

sama dengan nol, artinya ada pengaruh). 

3. UjiKoefisienDeterminasi 

 

Koefisiendeterminasi(R²)digunakanuntukmengukursejauhmana 

variabelbebas(X)memengaruhivariabelterikat(Y).NilaiR²beradadalam 

rentangantara0hingga1.ApabilaR² bernilai1,halinimenunjukkanbahwa 

terdapathubunganyangsempurnaantaravariabelbebasdanvariabelterikat. (Ghozali, 

2017). 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. DeskripsiObjekPenelitian 

 

1. ProfilKelurahanKatangka 

 

KelurahanKatangkamerupakansalahsatukelurahanyangberadadi 

KecamatanSombaOpu,KabupatenGowa.JaraktempuhdariKelurahan Katangka 

keIbukota Kecamatan Somba Opu adalah 2,2 km. Sementara itu, jarak dari 

kelurahan ini ke Ibukota Kabupaten Gowa tercatat sejauh 1,1 km. 

KelurahanKatangkamemilikiluaswilayahsebesar1,36km².Wilayah 

administrasiKelurahanKatangkaterbagimenjadidualingkungan,yaitu 

LingkunganKatangkadan Lingkungan Lakiyung. Terdapat empat RW didalam 

kelurahanini,dengantotaljumlahRT mencapai23.Berdasarkandatatahun2023, 

jumlah penduduk di Kelurahan Katangka adalah sebanyak 9.671 jiwa. 

KelurahanKatangkaterletakdiKecamatanSombaOpu,Kabupaten 

Gowa.Secarageografis,batasadministrasiKelurahanKatangkaberbatasan dengan: 

a) Disebelahutara,wilayahiniberbatasandenganKotaMakassar. 

 

b) Sementaraitu,disebelahtimur,terdapatbatasandenganKelurahan 

Tombolo dan Kelurahan Kalegowa. 

c) Disisiselatan,wilayahiniberbatasandenganKelurahanKalegowa dan 

Kelurahan Pandang-Pandang. 

d) Terakhir,disebelahbarat,bataswilayahnyaadalahdengan Kelurahan 

Pandang-Pandang. 
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BerdasarkanSKBupatiGowaTahun2015,KelurahanKatangka 

ditetapkansebagaisalahsatukawasankumuhdengankategoriringan,yang mencakup 

luassekitar 21,13 hektar.Adapunwilayahyang dikategorikan kumuh 

tersebutmeliputiRT001/RW008danRT002/RW008,yangkemudian 

menjadilokasisasarandalampelaksanaanProgramKotaTanpaKumuh(Kotaku). 

Programinidiarahkanuntukmeningkatkankualitasinfrastrukturdasar,seperti jalan 

lingkungan, sistem drainase, dan penyediaan akses air bersih. 

Permasalahanutamayangdihadapimasyarakatdiwilayahiniadalahakses 

terhadapairbersih.LetakgeografisKatangkayangdidominasiolehstrukturtanah 

berbatumenyebabkansulitnyamendapatkansumberairtanah.Olehkarenaitu, 

sebagianbesarwargaharusmembeliairgalonuntukkeperluansehari-hari. 

Kondisiinimenjadisalahsatuindikatoryangmemperkuatperlunyaintervensi program 

penanganan kawasan kumuh di wilayah ini. 

Gambar4.1PetaKelurahanKatangka 

 

 

Sumber:KantorLurahKatangka 
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2. KelompokPemanfaatDanPemelihara(KPP)Bontobiraeng1 

 

KPP Bontobiraeng1 RT 02 RW 08 yangterletak di Kelurahan Katangka, 

KabupatenGowa,berfungsisebagailembagayangmenyediakandukunganbagi 

parapenerimamanfaatprasarana.TujuanutamadariKPPiniadalahuntuk 

memastikanpemeliharaanprasaranayangadasertamenjadisaluranaspirasi 

masyarakat dalam pengelolaan lingkungan permukiman yang berkelanjutan. 

KPPinimemilikitanggungjawabdalamkegiatanpemanfaatandan 

pemeliharaansaranadanprasaranayangtelahdibangun. TugasdanfungsiKPP ini 

adalah sebagai berikut: 

a) Melakukan sosialisasi secara berkelanjutanmengenai perilaku polahidup 

bersih dan sehat di kalangan masyarakat. 

b) Mendorongpartisipasimasyarakatdalamupayamenjagalingkunganagar 

tidak mengalami kondisi kumuh. 

c) Memantaupelaksanaanpembangunanyangsesuaidengankebutuhan 

masyarakat dan sesuai mutu. 

d) Menyusunprogramkerjapemanfaatdanpemeliharaanprasarana/sarana. 

 

e) Mensosialisasikan programkerjapemanfaat dan pemeliharaanprasarana / 

sarana. 

f) Melakukankerjasamadenganberbagaipihakdalampelaksanaan pemeliharaan 

prasarana dan sarana yang berkelanjutan. 

g) Mengembangkanprasaranadansaranauntukmemperluasjangkauan 

pelayanan masyarakat. 

h) Memberikandukungandalampencapaiankerjabebaskumuhdimulaidari 
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lingkungannyadengankolaborasiberbagaipihak. 

 

Gambar4.2StrukturOrganisasiKPPBontobiraeng1RT02/RW08 

 

 

Sumber:SekretariatKPPBontobiraeng1KelurahanKatangka 
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Dalampelaksanaannya,KPPKelurahanKatangkatelahmenunjukkan 

kinerjayangbaik,dengantingkatpartisipasimasyarakatyangtinggiserta pengelolaan 

aset yang efektif. 

Sebagaibentukapresiasiterhadapkinerjatersebut,KPPKatangka 

menerimapenghargaanKOTAKUAwardsKategoriKPPTerbaikdari 

KementerianPUPRdalamajangSemarakKeberlanjutanPenangananKumuh. 

Penghargaanini menjadi bukti nyata ataskeberhasilankolaborasi masyarakatdan 

pemerintah dalam mewujudkan permukiman yang layak huni dan berkelanjutan. 

Gambar4.3PiagamPenghargaan 

 

 

Sumber:SekretariatKPPBontobiraeng1KelurahanKatangka 
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B. HasilPenelitian 

 

1. KarakteristikResponden 

 

a. JenisKelamin 

 

Karakteristikrespondenyang dianalisis berdasarkan jenis kelamin 

bertujuanuntuk mengidentifikasikelaminrespondendalamkontekspenelitianini. 

Rincian mengenai jenis kelamin responden akan disajikan sebagai berikut: 

Tabel4.1JenisKelamin 

JenisKelamin Frekuensi  Persentasi 

Laki-Laki 17  34,0 

Perempuan 33 
 

66,0 

Total 50 
 

100,0 

Sumber:OlahdataSPSS25,2025 

 
Berdasarkandata 

 

 
yang diolah 

 

 
pada 

 

 
tabel diatas mengenai 

 

karakteristikrespondenberdasarkanjeniskelamin,menunjukkanbahwadari50 

respondenyangditelitimakadidominasiolehrespondenyangberjeniskelamin 

perempuansebanyak33orangatausebesar 66%,kemudiandisusuloleh respondenyang 

berjenis kelamin laki-lakisebanyak17orang atausebesar34%. Distribusi ini 

menunjukkan bahwaterdapat selisih 32% antara jumlah responden laki-

lakidanperempuan,halinimenunjukkanmayoritasrespondensebagian besar adalah 

perempuan. 
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b. Usia 

 

Analisisrespondenterhadapusia,dimaksudkanuntukmengetahui 

komposisiusiareponden. Komposisiresponden berdasarkanusia disajikan pada tabel 

berikut: 

 Tabel4.2Usia  

Usia Frekuensi Persentasi 

<20Tahun 2 4,0 

20-30Tahun 11 22,0 

31-40Tahun 11 22,0 

41-50Tahun 8 16,0 

>50Tahun 18 36,0 

Total 50 100,0 

 

Sumber:OlahdataSPSS25,2025 

 

Distribusiusiarespondenmenunjukkanvariasiyangcukup 

beragamdenganrentangusiaantara<20hingga>50tahun.Kelompokusia 

terbesarberadapadarentang>50 tahundenganjumlah18 orangatau 36%, diikuti 

olehkelompokusia20-30tahundankelompok31-40tahunmasing-masing 

sebanyak11orangdenganpresentase22%.Kelompokusia41-50tahun 

menempatiposisi ketigadenganjumlah 8orang atau16%, sementarakelompok 

usia<20tahun tahunmemiliki jumlahterkecilyaitu2orang atau4%,Dataini 

menunjukkanbahwamayoritasrespondenberadapadausiaproduktifdengan 

konsentrasi terbesar padarentang usia >50tahun yangmencapai 36% dari total 

responden. 
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c. Pekerjaan 

 

Pekerjaan merupakan salah satu jenisdatayang diperlukan 

dalampenelitianini.Selanjutnya,datamengenaipendidikanpararesponden adalah 

sebagai berikut: 

 Tabel4.3Pekerjaan  

Pekerjaan Frekuensi Persentasi 

PNS 1 2,0 

Swasta 1 2,0 

Wirausaha 2 4,0 

Lainnya 17 34,0 

TidakBekerja 29 58,0 

Total 50 100,0 

 

Sumber:OlahdataSPSS25,2025 

 

Tingkatpekerjaanrespondenmenunjukkandominasipada 

tidakbekerja.Sebagianbesarrespondenmemilikilatarbelakangbelumaktif dalam 

dunia kerja secara formal maupun informal, baik karena masih menempuh 

pendidikan maupun fokus pada peran ibu rumah tangga dengan jumlah 29 orang 

atau58%daritotalresponden.Urutankeduaditempatiolehrespondendengan 

pekerjaanlainnyasebanyak17orangdenganpresentase34%.Sementaraitu, 

respondendenganpekerjaanwirausaha berjumlah2 orangatau2%,danpekerjaan 

swastadanpnskeduapekerjaanhanya1orangatau2%.Dataini mengindikasikan 

pekerjaanrespondendidominasiolehmerekayangtidakbekerja(IRTdan 

pelajar),denganpersentaseyangsangattinggiyaitu58%.Sementaraitu, 

respondenyangmemilikipekerjaanformal(PNSdanswasta)maupunusaha 
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mandiritergolongsangatsedikit.Distribusiinijugamenunjukkanbahwasebagian 

besarrespondenberadadalamfase ketergantunganekonomiterhadappihaklain 

(sepertikeluargaataupasangan),danbelumberperanaktifdalamsektor kerja formal 

atau wirausaha. 

2. AnalisisDeskriptifVariabel 

 

Deskripsivariabeldalampenelitianinibertujuanuntukmemberikan 

gambaranumummengenaipenyebarandatayangtelahdiperoleh.Dalam 

deskripsivariabelini,disajikandistribusifrekuensiyangdiorganisasikan berdasarkan 

setiap indikator, lengkap dengan frekuensi dan nilai yang diperoleh. 

Tabel4.4HasilUjiAnalisisDeskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std 

 

Deviation 

ProgramKotaku 50 27 60 43,56 6,544 

PenguranganAreaKumuh 50 28 60 45,52 7,391 

ValidN(listwise) 50 
    

 

Sumber:OlahdataSPSS25,2025 

 

Berdasarkantabel 4.4,dapat diketahui bahwa jumlahdata yang dianalisis 

sebanyak 50 responden. Padavariabel Program Kotaku (X) dapat dideskripsikan 

bahwanilaiminimum27sedangkannilaimaksimumsebesar60,nilairata-rata 

(mean)sebesar 43,56danstandar deviasisebesar 6,544.VariabelPengurangan 

AreaKumuh (Y) dapat dideskripsikan bahwanilai minimum 28 sedangkan nilai 

maksimumsebesar60,nilairata-rata(mean)sebesar45,52danstandardeviasi sebesar 

7,391. 
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3. UjiInstrumen 

 

a. UjiValiditas 

 

Ujivaliditasdilakukandengantarafsignifikasi0,01.Hasildarir 

hitungpadaoutputSPSSdibandingkandenganrtabelyangdicaripadatabelr padadf=n-

2dengantingkatsignifikan 10% danmenghasilkan r-tabel untukn= 87 yaitu 0,2717 

jikar-hitung >r-tabel, makainstrumen penelitian dikatakan valid berikut hasil dari 

uji validitas yang dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 

Tabel4.5UjiValiditasProgramKotaku 
 

Variabel 

 

ProgramKotaku(X) Nilair NilaiSig. Keterangan 

 

 Hitung Tabel  

P1 0,874 0,361 0,000 Valid 

P2 0,872 0,361 0,000 Valid 

P3 0,712 0,361 0,000 Valid 

P4 0,841 0,361 0,000 Valid 

P5 0,873 0,361 0,000 Valid 

P6 0,780 0,361 0,000 Valid 

P7 0,868 0,361 0,000 Valid 

P8 0,833 0,361 0,000 Valid 

P9 0,848 0,361 0,000 Valid 

P10 0,858 0,361 0,000 Valid 

P11 0,832 0,361 0,000 Valid 

P12 0,769 0,361 0,000 Valid 

 

Sumber:OlahdataSPSS25,2025 
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Tabel4.6UjiValiditasPenguranganAreaKumuh 

Variabel 

 

PenguranganAreaKumuh(Y) Nilair NilaiSig. Keterangan 

 

 Hitung Tabel  

Y1 0,806 0,361 0,000 Valid 

Y2 0,855 0,361 0,000 Valid 

Y3 0,858 0,361 0,000 Valid 

Y4 0,903 0,361 0,000 Valid 

Y5 0,896 0,361 0,000 Valid 

Y6 0,863 0,361 0,000 Valid 

Y7 0,883 0,361 0,000 Valid 

Y8 0,877 0,361 0,000 Valid 

Y9 0,915 0,361 0,000 Valid 

Y10 0,874 0,361 0,000 Valid 

Y11 0,878 0,361 0,000 Valid 

Y12 0,832 0,361 0,000 Valid 

Sumber:OlahdataSPSS25,2025     

 

Berdasarkan analisis yang disajikan dalam Tabel 4.5 dan Tabel 4.6, dapat 

disimpulkanbahwasetiappertanyaanataupernyataandalaminstrumenyang 

digunakantelahterbuktivalid.Validitasiniditentukanmelaluiperbandingan 

antaranilairhitung(koefisienkorelasi)dengannilairtabel.Hasilanalisis 

menunjukkanbahwanilairhitunguntuksetiappertanyaanataupernyataan melebihi 

nilai r tabel yang ditetapkan. 
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b. UjiReliabilitas 

 

Uji reliabilitas atauuji keandalanmerupakan ukuran kestabilandan 

konsistensirespondendalammenjawabsetiapbutirperyataanpadakuesioner 

penelitian.suatuinstrumentdinyatakanreliabelatauditerimajikakoefisien reabilitas 

yang dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 

Tabel4.7UjiReliabilitas 

Variabel Cronbach's 

 

Alpha 

Nof items NilaiBatas Keterangan 

ProgramKotaku 

 

(X) 

0,958 12 0,60 Reliabel 

PenguranganAreaKumuh 0,970 12 0,60 Reliabel 

(Y) 
    

 

Sumber:OlahdataSPSS25,2025 

 

BerdasarkanhasilanalisisreliabilitasvariabelXmenunjukkanbahwa 

pernyataandengan 12itemmenghasilkannilaiCronbach'sAlphasebesar0,958. 

Nilaiiniberadadalamkategoribaik,yangmenginterpretasibahwaitem-item dalam 

pernyataan tersebut memilikikonsistensi internal yang tinggi.Dengankata lain, setiap 

item dalam pernyataan ini secara konsisten mengukur konsepatau variabel yang 

sama, sehinggadapat diandalkan dalam penelitian.Sementara hasil 

analisisreliabilitaspadavariabelYmenenukanbahwainstrumendengan12item 

menghasilkannilaiCronbach'sAlphasebesar0,970.Nilaiiniberadadalam 

 

kategorisangatbaik,yangmengindikasikanbahwatingkatkonsistensiinternal 

antaritemsangatkuat.Haliniberartipernyataandengan12itemmemiliki 
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reliabilitasyanglebihtinggisehinggamemberikanjaminanlebihbesarataskeandalan 

data yang dikumpulkan. 

4. UjiAsumsiKlasik 

 

a.UjiNormalitas 

 

Pengujianinidigunakanuntukmenentukanapakahnilairesidual 

berdistribusinormalataubersifatnormal.Pengujianyangdigunakandalam 

penelitianiniyaitumenggunakanujinormalkolmogrofsmirnov(K-S).adapun hasil uji 

statistik kolmogrof-smirnov(K-S)dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel4.8HasilUjiNormalitas 

Keterangan UnstandardizedResidual 

N 50 

Asymp.Sig(2-tailed) 0,200 

Sumber:OlahdataSPSS25,2025 

Berdasarkanpadatabeldiatasperhatikannilaiasymp.sig(2-tailed) 

denganpanduanBilanilaiasymp.Sig.(2-tailed)>0,05makadataberasaldari populasi 

yangberdistribusi normalBilanilaiasymp.Sig.(2-tailed)<=0,05maka data tidak 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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5. AnalisisRegresiSederhana 

 

Hasildarianalisisregresisederhanayangdilakukandengan 

menggunakanperangkatlunakSPSSversi25menghasilkanpersamaanregresi 

sederhana yang dapat dinyatakan sebagai berikut: 

Y=a+βX 

 

a. ModelPersamaanRegresi 

 

Tabel4.9HasilUjiAnalisisRegresiSederhana 

Model UnstandardizedCoefficients 

 

 B Std.Error 

(Constant) 4.656 3.998 

ProgramKotaku 0,938 0,091 

Sumber:OlahdataSPSS25,2025   

 

Berdasarkanoutputdi SPSS diatas, maka dapat dirumuskanmodel 

persamaan regresinya sebagai berikut: 

Y=4,656(a)+0,938(X) 

 

Modelpersamaanregresitersebutbermakna: 

 

Constanta(a)=4,656artinyaapabila programKitu constantatau 

tetap,makapenguranganareakumuhsebesar4,656. 

Koefisisenarahregresi/β(X)=0,938(bernilaipositif)artinya ,apabila 

 

programKOTAKUmeningkatsatu(1)satuan, maka 

pengurangan area kmuh juga akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,938. 
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6. UjiHipotesis 

 

a. Ujit(Parsial) 

 

UjitParsialmemilikitujuanuntukmengevaluasipengaruhserta 

signifikansidarisetiapvariabelindependen,yangdalamhalini adalahprogram 

kotaku(X),terhadapvariabeldependen,yaitupenguranganareakumuh(Y). Berikut ini 

disajikan hasil dari Uji t Parsial tersebut: 

Tabel4.10HasilUjit(Parsial) 

Variabel t hitung Sig. 
 

ProgramKotaku 10,335 0,000 

 

Sumber:OlahdataSPSS25,2025 

 

Berdasarkantabelyangdisajikan,hasilanalisisstatistiksecara 

parsialmenunjukkantemuansebagaiberikut:Hasilujisignifikansiregresiparsial, 

yangdiukurmelaluiujit,menunjukkannilaiSiguntukvariabelX (program 

KOTAKU)terhadapY(penguranganareakumuh) sebesar0,000,yangmananilai ini 

lebih <dari 0,05. Dengan demikian, hipotesisnol (H0) ditolakdanhipotesis 

alternatif(Ha)diterima.HalinimengindikasikanbahwavariabelProgram 

KOTAKUmemilikipengaruhpositifdansignifikanterhadappenguranganarea kumuh 

di Kelurahan Katangka, Kabupaten Gowa. 

b. UjiFSimultan 

 

Pengujianhipotesisyangdilakukansecarasimultanbertujuan 

untukmengujiapakahkeseluruhanvariabelindependenmempunyaipengaruh 

secarabersama-sama terhadapsatu variabeldependen.Jikanilaisignifikan <0,05 

makaHoditolaknamunjikanilaisignifikan>0,05makaHaditerima.Berikut hasil dari 

uji signifikan simultan: 
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Tabel4.11HasilUjiFSimultan 

Model Fhitung Sig. 

1 106,807 0,000 

Sumber:OlahdataSPSS25,2025   

 

Darihasilujisimultan(uji f)padatabel4.10diatas,terungkapbahwaF hitung 

memiliki nilai sebesar 106,807 dengan tingkat signifikansi 0,000. Dengan 

signifikansi 0,000<0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi 

bahwa terdapat pengaruh simultan positifdari variabel Xterhadap variabel Y.Ini 

mengindikasikanbahwaprogramkotakumemilikipengaruhpositifterhadap 

pengurangan area kumuh. 

c. UjiKoefisienDeterminasi 

 

Koefisiendeterminasipadadasarnyaberfungsiuntukmengukursejauh mana 

model dapat menjelaskan variasi dari variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi berkisar antara nol hingga satu. Sebuah nilai R² yangrendah 

menunjukkan bahwa kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Sebaliknya, nilai yang 

mendekati satu mengindikasikan bahwa variabel-variabel independen hampir 

sepenuhnyamenyediakaninformasiyangdiperlukanuntukmemprediksivariasi dari 

variabel dependen. 

Tabel4.12HasilUjiKoefisienDeterminasi 

Model R RSquare 

 

1 0,831 0,690 

 

Sumber:OlahdataSPSS25,2025 
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Berdasarkantabel4.11,hasilperhitungankoefisiendeterminasi(R) 

menunjukkannilaisebesar0,831.Halinimengindikasikanadanyahubungan 

positifantara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y), dengan tingkat 

korelasimencapai83,1%.Sisa17%darivariabeldependendipengaruhioleh faktor-

faktor lainyangtidakteridentifikasidalam penelitianini.Selanjutnya,nilai 

koefisiendeterminasi(R)yangdiperolehsebesar0,690menunjukkanbahwa variabel 

independen (X) memberikankontribusi bersama sebesar 69,0%terhadap variabel 

penguranganareakumuh(Y).Dengandemikian,sisa31,0%darivariabel 

dependendipengaruhiolehvariabel-variabellainyangtidakditelitidalam penelitianini. 

Secarakeseluruhan, hasil analisisdatatersebut menegaskanadanya 

hubunganpositifantaravariabelX danvariabelY,dengankontribusisekitar 69,0%. 

C. PembahasanPenelitian 

 

HasilanalisisdalampenelitianinimenunjukkanbahwaprogramKotaku 

berpengaruhsecarasignifikanterhadappenguranganareakumuhdiKelurahan 

Katangka,KabupatenGowa.Halinidibuktikanmelaluihasilujiregresilinear 

sederhanadengannilaikoefisiendeterminasi(RSquare)sebesar0,690,yang 

berartibahwa69%darivariasipengurangankawasankumuhdapatdijelaskan oleh 

keberhasilan pelaksanaan Program Kotaku. Sisanya, 31%, dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar variabel yang diteliti. 

Signifikansistatistikinididukungolehtemuanfaktualdilapangan. 

BerdasarkanSKBupatiGowaTahun2015,KelurahanKatangkatermasuk 

kawasankumuhringandenganluas21,13hektar,khususnyadiwilayahRT 
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001/RW008danRT002/RW008.Kawasaninimengalamiberbagaimasalah seperti: 

a) Jalanlingkunganyangrusakdanbelumberpaving, 

 

b) Sistemdrainaseyangburukdanseringmenyebabkangenangan, 

 

c) Aksesairbersihyangsangatterbataskarenatanahberbatusulit menyimpan air, 

d) Rendahnyakesadarandanpartisipasimasyarakatdalammenjaga lingkungan. 

Namun,setelahpelaksanaanprogramkotakuhinggaakhir2019,luas 

kawasankumuhmenurunmenjadi5,06hektar.Intervensiprogramberupa 

pembangunanjalanpaving,salurandrainase,dantempatsampahlingkungan 

berhasilmemperbaikikondisifisikkawasan.Selainitu,programjuga mengaktifkan 

Kelompok Pemanfaat dan Pemelihara (KPP) Bontobiraeng1, yang 

berperanpentingdalammendorongkesadaranmasyarakatsertapemeliharaan 

infrastruktur secara berkelanjutan. 

MenguatkanTeoriPembangunanBerkelanjutan(GroHarlemBrundtland), 

yangmenekankantigaprinsiputama:pemenuhan kebutuhanpokok,pemerataan 

akses,danpembangunankualitas.ProgramKotakusecaralangsungmenjawab 

ketigaprinsipinimelaluipenyediaaninfrastrukturdasar,pelibatanmasyarakat dalam 

perencanaan, dan peningkatan kualitas hidup warga. 

Selainitu,penelitianinijugamenguatkanprinsipUN-Habitat(2020) tentang 

perumahan layak, yaitu: adanya akses terhadap air bersih, sanitasi, lokasi 

strategis,sertapartisipasikomunitas.IntervensiProgramKotakuyangberbasis 
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masyarakatsecaranyatamendekatkanKelurahanKatangkapadakriteriatersebut. 

 

TemuaninisejalandenganpenelitianRahman(2022)yangmeneliti 

pelaksanaanProgramKotakudiKelurahanLae-Lae,KotaMakassar.Dalam 

penelitiannya,Rahmanmenyebutbahwaintervensiinfrastrukturdasarseperti 

perbaikanjalanlingkungan,salurandrainase,dansistempengelolaansampah 

berhasilmenurunkantingkatkekumuhansecaranyata.Persamaanantara 

penelitianinidanpenelitianRahmanterletakpadapenguatanperanmasyarakat dan 

sinergi antara pemerintah lokal dengan kelompok swadaya masyarakat, yang 

menjadi kunci keberhasilan pelaksanaan program. 

Namun,kelebihanpenelitianinidibandingkanpenelitiansebelumnya 

terletakpadafokuswilayahKatangkayangmemilikipermasalahangeografis khusus, 

seperti kondisi tanah berbatu yang menyulitkan aksesair bersih. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Program Kotaku tidak hanya 

terbuktiberpengaruhsecarasignifikansecarastatistik,tetapijugamemberikan 

dampaknyatadanterukurdilapangan.Programiniefektifdalammemperbaiki 

kondisifisikkawasan,meningkatkankesadaranwarga,danmemperkuat 

partisipasikomunitas,sehinggamenjadimodelintervensipenanganankawasan kumuh 

yang relevan untuk direplikasi di wilayah lain. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.KESIMPULAN 

 

Berdasarkanhasilpenelitianini,ditemukanbahwaprogramKOTAKU 

memilikipengaruhyangsignifikanterhadappenguranganareakumuhdi Kelurahan 

Katangka Kabupaten Gowa. 

Kesimpulanutamayangdiperolehdarianalisisdatamenunjukkanbahwa: 

 

1. PelaksanaanProgramKOTAKUBerdampakDalamMemperbaiki Kualitas 

Lingkungan Permukiman 

Programinimenerapkanpendekataninfrastruktur berbasis 

masyarakat,yangmencakuppembangunanfasilitasdasarsepertisaluran air, 

jalanlingkungan,penyediaanairbersih,dansistempengelolaansampah. 

Tidakhanyaitu,programinijugamenitikberatkanpadapeningkatanperan 

sertamasyarakatdalammenjagahasilpembangunan.Halinimenunjukkan 

bahwaKOTAKUmenggabungkan aspekfisikdansosial untukmewujudkan 

kawasan hunian yang sehat dan layak. 

2. PengaruhYangNyataAntaraPelaksanaanProgramKOTAKUDengan 

Berkurangnya Luasan Wilayah Kumuh 

Beberapakawasanyangsebelumnyadikategorikankumuh 

mengalamiperbaikansignifikan,baikdarisisiinfrastrukturmaupunakses 

terhadappelayananpublik.Halinimenegaskanbahwaintervensiyang 

dilakukanmelaluiprogramtersebutmampumengurangitingkatkekumuhan 

danmendukungtargetpemerintahdalammenciptakankawasanperkotaan 
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yangbebaskumuh. 

 

3. KelompokPemanfaatdanPemelihara(KPP) 

 

Dalamimplementasinya,keberhasilanprogramKOTAKUsangat 

dipengaruhiolehpartisipasiaktifKelompokPemanfaatdanPemelihara 

(KPP),khususnyadiwilayahKelurahanKatangka.KPPmenjadiujung 

tombakdalampemeliharaansaranayangtelahdibangun,sekaligussebagai forum 

partisipasimasyarakatdalam mengelolalingkungan secara mandiridan 

berkesinambungan.KinerjaKPPyangefektifbahkanmendapatkan apresiasi 

daripemerintahpusatdalambentukpenghargaan,yangmencerminkan 

pentingnyasinergiantaramasyarakatdanpemerintahdalammengurangi kawasan 

kumuh secara berkelanjutan. 

B.SARAN 

 

Berdasarkanhasiltemuanpenelitianini,beberaparekomendasiyangdapat 

diberikan untuk mengoptimalkan peran program KOTAKU dalam mendukung 

pengurangan area kumuh yang lebih optimal dan berkelanjutan adalah sebagai 

berikut: 

1. BagiPemerintah 

 

MendorongPenerapanPraktikBaikDiWilayahLain:keberhasilan 

ProgramKOTAKUdiKelurahanKatangka, khususnyadalampenguatan 

peranKPP,dapatdijadikancontohbagiwilayahlain.Pemerintahdaerah 

diharapkandapatmemfasilitasiprosesreplikasiataustudibandingantar 

wilayahgunamempercepatupayapengurangankawasankumuhsecara 

menyeluruh. 
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2. BagiMasyarakat 

 

MeningkatkanPartisipasiAktifMasyarakatMelaluiPenguatanKPP: 

keberhasilanProgramKOTAKUsangatditentukanolehkeberlanjutan 

pemeliharaaninfrastrukturyangtelahdibangun.Olehkarenaitu,peran 

Kelompok Pemanfaat dan Pemelihara (KPP)perlu terusdiperkuat melalui 

pelatihanteknis,pemberdayaanorganisasi,dandukungananggaran.Hal 

inipentingagarmasyarakatmemilikirasatanggungjawabdan kepemilikan 

terhadap hasil pembangunan. 

3. BagiAkademisi 

 

PengayaanLiteraturtentangProgramPenanggulanganPermukiman 

Kumuh:penelitianinimembuktikanbahwaProgramKotakuberperan 

signifikandalammenurunkantingkatkekumuhanwilayah,sehingga 

hasilnyadapat dijadikan sebagai sumber referensi tambahan dalam kajian 

akademikterkaitpenataanpermukiman.Temuaninijugabergunabagi 

mahasiswa,dosen,danpenelitiyangmenelusuriisu-isupembangunan 

permukiman,kebijakanpublikditingkatlokal,maupunpendekatan 

perencanaanyangmelibatkanpartisipasimasyarakat.Denganbegitu, 

penelitianinitidakhanyaberdampaksecarapraktis,tetapijuga memperkaya 

wacana ilmiah di bidang studi terkait. 
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LAMPIRAN 

1KUESIONERPENELITIA

N 

PENGARUH PROGRAM KOTAKU TERHADAP 

PENGURANGAN AREA KUMUH DI KELURAHAN 

KATANGKAKABUPATEN GOWA 

No.Responden 

Identitas Responden 

1. NamaResponden: 

2. JenisKelamin 

□Laki-Laki 

□Perempuan 

3. Usia 

□<20Tahun 

□20-30Tahun 

□31-40Tahun 

□41-50Tahun 

□>50Tahun 

4. StatusPekerjaan 

□PNS 

□Swasta 

□Wirausaha 

□TidakBekerja 

□Lainnya 

 

PetunjukPengisian: 

1. Bacalahsetiapitempernyataandanalternatifjawabandenganteliti 

2. Isilahsemuaitempernyataandenganjawabanyangbenarmenurutanda 

3. Denganmencentang(√)padasalahsatukolom 

4. Mohondiperiksakembalisetiapjawabanyangtelahsaudarabuat 

5. Hal-halyangkurangjelasdapatditanyakankepadapeneliti 
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Keterangan: 

SS :SangatSetuju 

S :Setuju 

N :Netral 

TS :TidakSetuju 

STS :SangatTidakSetuju 
 

 

 

NO Pertanyaan SS S N TS STS 

1. Jalanlingkungandisekitartempat 

tinggalsayatelahdibangunatau 

diperbaiki melalui Program Kotaku. 

     

2. ProgramKotakutelahmenyediakan 

salurandrainaseyangmemadaidi 

lingkungan saya. 

     

3. Saranaairbersihdansanitasidi 

wilayahsayameningkatkarenaadanya 

Program Kotaku. 

     

4. Masyarakatdilingkungansayaaktif 

dalamperencanaankegiatanProgram 

Kotaku. 

     

5. Sayaterlibatdalamkegiatansosialisasiat

aumusyawarahterkait Program 

Kotaku. 

     

6. Wargasecarasukarelamendukung 

pelaksanaanProgramKotakudi 

lingkungan mereka. 

     

7. DanaProgramKotakudigunakan 

secaratransparandantepatsasarandi 

lingkungan saya. 

     

8. PemanfaatandanaProgramKotaku 

berdampaknyatapadaperbaikan 

fasilitas lingkungan. 
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9. Sayamengetahuialokasidan 

penggunaandanaProgramKotakudi 

wilayah saya. 

     

10. ProgramKotakutelahmelaksanakan 

berbagaikegiatanpembangunandi 

lingkungan saya. 

     

11. Jumlahkegiatanyangdilaksanakan 

olehProgramKotakucukupuntuk 

menjawab kebutuhan warga. 

     

12. ProgramKotakurutinmelibatkan 

masyarakatdalamberbagaikegiatan 

pembangunan. 

     

13. Areayangsebelumnyatergolong 

kumuhdilingkungansayakinitelah 

mengalami perubahan. 

     

14. ProgramKotakuberhasilmengurangi 

wilayahkumuhdisekitartempat tinggal 

saya. 

     

15. Lingkungansayatidaklagi 

dikategorikansebagaikawasankumuh 

setelah adanya Program Kotaku. 

     

16. Fasilitasumum seperti jalan, drainase, 

danpenerangandilingkungansaya 

mengalami perbaikan. 

     

17. Infrastrukturlingkunganmenjadilebih 

tertatadanbersihsetelahadanya 

Program Kotaku. 

     

18. Keberadaanfasilitasdasardi 

lingkungansayakinilebihlengkapdan 

layak. 

     

19. Sayamerasakanpeningkatan 

kenyamanandankeamanantinggaldi 

lingkungan saya. 

     

20. Aksesterhadapairbersih,sanitasi,dan 

fasilitas umum menjadi lebih mudah. 
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21. Kehidupansehari-harimasyarakat 

menjadilebihsehatdantertibsetelah 

adanya Program Kotaku. 

     

22. Rumahwargadilingkungansaya 

mengalamiperbaikanfisikdan menjadi 

lebih layak huni. 

     

23. ProgramKotakumembantuwarga 

dalammemperbaikirumahyang 

sebelumnya tidak layak. 

     

24. Jumlahrumahtidaklayakhunidi 

lingkungansayamenurunsetelah 

adanya program ini. 
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LAMPIRAN2 

SURATIZINPENELITIANDARILP3M 
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LAMPIRAN3 

SURATIZINDARIPTSPSULSEL 
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LAMPIRAN4 

SURATIZINDARIDPMPTSPGOWA 
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LAMPIRAN5 

DOKUMENTASIPENELITIANDIKELURAHANKATANGKA 
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LAMPIRAN6 

VARIABELX 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



84  

 

VARIABELY 
 

 



85  

 

LAMPIRAN7 

UJIVALIDITASVARIABELDANRELIABEL 

1. VARIABELX 
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2. VARIABELY 
 

 

 

 

 

3. RELIABEL 

VARIABELX VARIABELY 
 



87  

 

LAMPIRAN8 

UJISTATISTIKDESKRIPTIF 
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LAMPIRAN 9 

UJI NORMALITAS 
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1. UJIF 

LAMPIRAN 10 

UJIHIPOTESIS 
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2. UJIT 
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3. UJIKOEFISIENDETERMINASI 
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LAMPIRAN11 

HASILTURNITIN 
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HASILTURNITINBAB1 
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HASILTURNITINBAB2 
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HASILTURNITINBAB3 
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HASILTURNITINBAB4 
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HASILTURNITINBAB5 
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